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Abstract  
A common problem in this research is whether the CTL approach can improve the narrative 
writing skills of VB class SDS Pertiwi Pontianak Tenggara? The general objective of this research 
is to improve the narrative writing skills by using CTL VB class SDS Pertiwi Pontianak Tenggara.  
This research used a descriptive method with class action research form, and the nature of 
research is collaborative. The research took place in SDS Pertiwi of Pontianak Tenggara with 
research subject is student of VB class which amounted to 26 people. Data collecting technique 
used is direct observation technique with data collection tool that is observation sheet and 
measurement with data collection tool test. The collected data is analyzed by calculation of 
averages and percentages. This research is done as much as II cycle with 2 times meeting at every 
cycle. The results obtained are the ability of teachers in designing learning in the first cycle with an 
average score of 3.17, second cycle increased to an average score of 3.93. The result of the 
teacher's ability to carry out the learning on the first cycle with an average score of 3.29, on the 
second cycle with an average score of 3.98. Student learning outcomes on learning narrative 
writing skills on the first cycle average is 75.78 and the average cycle II is 83.07. From the 
analysis of data that were obtained, this shows that the use of CTL approach can improve narrative 
writing skills. 
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Menulis merupakan salah satu kemampuan 
yang harus dimiliki oleh siswa SD. Menulis 
memerlukan keterampilan yang baik, terutama 
dalam menulis karangan narasi. Akan tetapi, 
keterampilan pada siswa kelas VB SD Swasta 
Pertiwi masih banyak yang belum terampil 
dalam menulis karangan. Dalam pembelajaran 
menulis, diharapkan siswa tidak hanya dapat 
mengembangkan kemampuan membuat 
karangan, namun juga diperlukan kecermatan 
dalam memberikan pendapat. Selain itu siswa 
juga harus memiliki kemampuan untuk 
menuangkan ide atau gagasan dengan cara 
membuat karangan yang menarik untuk dibaca. 
Mereka juga harus dapat membuat, menyusun 
dan menghubungkan antara kalimat yang satu 
dengan kalimat yang lain, sehingga dapat 
menjadi paragraf yang padu. 
Di dalam menulis siswa sangat 
memerlukan bimbingan dan motivasi dari guru. 
Dan bukan hanya itu, kunci pembelajaran 
dalam menulis adalah metode dan media 
pembelajaran yang kreatif, variatif dan inovatif, 
sehingga pembelajaran dapat berlansung secara 
optimal dan berorientasi pada prestasi siswa. 
Namun kenyataannya yang terjadi pada 
saat observasi pada tanggal 22 Agustus 2016 
dan selama pelaksanaan PPL oleh peneliti 
dengan Bapak Danel Sugianto, S.Pd selaku 
guru bahasa Indonesia kelas VB di Sekolah 
Dasar Swasta Pertiwi Pontianak Tenggara. 
Dilihat dari hasil belajar siswa yaitu dari 26 
siswa nilai rata-rata kelas VB dapat dikatakan 
rendah dan belum mencapai nilai KKM yaitu 
hanya 74,74 dengan nilai KKM 80. Dengan 
jumlah siswa yang belum mencapai nilai yang 
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sesuai dengan KKM berjumlah 12 siswa 
(46,15%) dan 14 siswa (53,85%) yang telah 
mencapai nilai yang sesuai dengan KKM. 
Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan 
karena siswa kurang terampil dalam belajar, 
kurang terampil dalam berfikir, kurangnya 
minat dan semangat siswa dalam belajar dan 
banyaknya bermain ketika proses pembelajaran 
berlangsung. 
Untuk mengatasi kesenjangan tersebut 
guru dapat menggunakan pendekatan 
contextual teaching and learning dalam 
peningkatan keterampilan pembelajaran bahasa 
Indonesia. Alasannya diterapkan pendekatan 
contextual teaching and learning dalam 
kegiatan pembelajaran adalah untuk 
memotivasi siswa dalam memahami materi 
pelajaran yang dipelajarinya dengan 
mengaitkan materi dengan kehidupan mereka 
sehari-hari. Selain itu pendekatan contextual 
teaching and learning juga dapat memberikan 
pembelajaran yang lebih bermakna dan riil serta 
lebih produktif dan mampu menumbuhkan 
penguasan konsep kepada siswa  sehingga 
siswa memiliki keterampilan atau pengetahuan 
yang bermanfaat. Selain itu alasan diterapkan 
pendekatan contextual teaching and learning 
agar siswa terlatih dalam berpikir kritis dan 
terampil dalam menemukan dan menciptakan 
sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan orang 
lain. Hal ini dapat tercapai bila siswa secara 
langsung bekerja dan melakukan interaksi satu 
sama lainnya dan melakukan  pemecahan 
masalah melalui latihan. Oleh karena itu, 
pendekatan ini mampu menghasilkan suatu 
pengalaman yang berharga dari para siswa. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah 
“Apakah pendekatan contextual teaching and 
learning dapat meningkatkan keterampilan 
menulis karangan narasi siswa kelas V Sekolah 
Dasar Swasta Pertiwi Pontianak Tenggara?”. 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan keterampilan menulis karangan 
narasi menggunakan pendekatan contextual 
teaching and learning siswa kelas V Sekolah 
Dasar Swasta Pertiwi Pontianak Tenggara. 
Adapun tujuan khususnya adalah untuk 
mendeskripsikan. (1) Perencanaan 
pembelajaran keterampilan menulis karangan 
narasi dengan menggunakan pendekatan 
contextual teaching and learning. (2) 
Pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
menulis karangan narasi dengan menggunakan 
pendekatan contextual teaching and learning. 
 (3) Hasil peningkatan keterampilan menulis 
karangan narasi dengan menggunakan 
pendekatan contextual teaching and learning.
BSNP (2011:5) menyatakan secara umum 
tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah dasar adalah agar siswa memiliki 
kemampuan sebagai berikut. (a)Berkomunikasi 
secara efektif dan efisien sesuai dengan etika 
yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis. 
(b)Menghargai dan bangga menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan 
bahasa Negara. (c)Memahami bahasa Indonesia 
dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif 
untuk berbagai tujuan. (d)Menggunakan bahasa 
Indonesia utuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, serta kematangan emosional dan 
sosial. (e)Menikmati dan memanfaatkan karya 
sastra untuk memperluas wawasan, 
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 
(f)Menghargai dan membanggakan sastra 
Indonesia sebagai khazanah budaya dan 
intelektual manusia Indonesia. 
Ruang lingkup mata pelajaran bahasa 
Indonesia menurut BSNP (2011:5)  dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar 
mencakup kemampuan berbahasa dan 
kemampuan bersastra yang meliputi aspek-
aspek sebagai berikut. (a)Mendengarkan. 
(b)Berbicara. (c)Membaca. (d)Menulis. 
Henry Guntur Tarigan (2013:22) 
meyatakan bahwa, “Menulis ialah menurunkan 
atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami 
oleh seseorang, sehingga orang lain dapat 
membaca lambang-lambang grafik tersebut 
kalau mereka memahami bahasa dan gambaran 
grafik itu”. 
Cucu Suhana menyatakan bahwa, 
Contextual teaching and learning merupakan 
suatu proses pembelajaran holistik yang 
bertujuan untuk membelajarkan siswa dalam 
memahami bahan ajar secara bermakna 
(meaningfull) yang dikaitkan dengan konteks 
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kehidupan nyata baik berkaitan dengan 
lingkungan pribadi, agama, sosial, ekonomi, 
kultural, dan sebagainya, sehingga siswa 
memperoleh ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang dapat diaplikasikan dan 
ditransfer dari suatu konteks permasalahan yang 
satu ke permasalahan lainnya. (Cucu Suhana, 
2014:67). 
Menurut Cucu Suhana (2014:72-74) 
mengatakan bahwa terdapat 7 komponen dalam 
pendekatan contextual teaching and learning 
adalah sebagai berikut. (1)Konstruktivisme 
(Constructivism) (2)Menemukan (Inquiry) 
(3)Bertanya (Questioning) (4)Masyarakat 
Belajar (Learning Community) (5)Pemodelan 
(Modeling) (6)Refleksi (Reflection) 
(7)Penilaian yang Sebenarnya (Authentic 
Assesment) 
Penilaian merupakan rangkaian kegiatan 
untuk menentukan pencapaian kompetensi 
siswa terhadap suatu mata pelajaran. Beberapa 
tes yang biasa digunakan dalam pembelajaran 
menulis yaitu tes pratulis, tes menulis terpadu, 
dan tes menulis bebas. Tes yang digunakan 
dalam penelitian ini adalaah tes menulis bebas. 
Dengan menggunakan teknik tes seperti ini, 
siswa diminta menulis secara bebas dengan 
rambu-rambu yang telah diberikan guru. Tes ini 
dapat mengukur kemampuan menulis siswa 
secara menyeluruh. Tes ini memungkinkan 
siswa untuk mengungkapkan gagasannya secara 
bebas ke dalam bentuk tulisan.  
 
Tabel 1 
Rubrik Penilaian Karangan Narasi 
 
No Aspek yang  Dinilai 
Tingkat Capaian kerja 
1 2 3 
1 Kesesuaian Judul    
2 Kesesuaian Isi dengan Tema    
3 Pilihan Kata    
4 Kesesuaian Judul dengan Isi Cerita    
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Hadari Nawawi 
(2012:67) “metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah diselidiki 
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/ojek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya”. 
Menurut IGAK Wardhani dan Kuswaya 
Wihardit (2012:1.4) mengatakan bahwa 
“Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian 
yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan 
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 
sehingga hasil belajar siswa menjadi 
meningkat”. 
Sifat penelitian ini bersifat kolaboratif.  
Mohammad Asrori (2012:159) memaparkan, 
“dalam penelitian tindakan kelas yang 
kolaboratif, guru merupakan mitra kerja 
peneliti, masing-masing memusatkan perhatian 
pada aspek-aspek penelitian tindakan kelas 
yang sesuai dengan keahliannya, guru sebagai 
praktisi pembelajaran, peneliti sebagai 
perancang dan pengamat yang kritis”. 
Penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas 
VB Sekolah Dasar Swasta Pertiwi Pontianak 
Tenggara yang beralamat di Jl. Imam Bonjol. 
Subjek dalam penelitian ini yaitu guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia Bapak Danel 
Sugianto S. Pd dan siswa kelas VB Sekolah 
Dasar Swasta Pertiwi Pontianak Tenggara tahun 
ajaran 2016/2017 yang berjumlah 26 orang, 
dengan siswa laki-laki berjumlah 10 orang dan 
siswa perempuan 16 Orang. 
Prosedur dalam penelitian tindakan kelas 
ini dimulai dengan siklus I yang terdiri dari 
empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Berdasarkan siklus 
pertama, apabila terdapat hambatan atau 
kekurangan maka dapat dilanjutkan pada siklus 
berikutnya. 
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Tahap Perencanaan Tindakan  
Rencana tindakan kelas pada kelas V B 
SDS Pertiwi Pontianak Tenggara, penelitian 
dilaksanakan 2 siklus dengan 2 kali pertemuan 
dalam I siklus. 
 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada setiap siklus 
sesuai dengan perencanaan yang dirancang 
sebelumnya yaitu dengan skenario tindakan 
yang berupa RPP. 
 
Tahap Pengamatan (Observasi) 
Pengamatan dilakukan secara terus 
menerus mulai dari siklus pertama pertemuan 
pertama dan seterusnya sehingga hambatan-
hambatan yang ada dapat diatasi dengan 
perubahan yang akan dicapai. Pengamatan 
dilakukan oleh guru mata pelajaran yang 
berlaku sebagai observer. 
 
Tahap Refleksi 
Refleksi dilakukan setiap tahap 
pelaksanaan berakhir pada setiap siklus. Dalam 
tahap ini peneliti melakukan refleksi terhadap 
hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan 
kegiatan pada setiap pertemuan untuk 
mengukur keberhasilan yang dicapai serta 
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada 
pada pada perencanaan, pelaksanaan dan hasil 
menulis karangan narasi siswa. 
Untuk memudahkan dalam memahami 
keempat tahapan langkah tersebut, dapat dilihat 
pada gambar model PTK berikut ini. 
 
 
Bagan 1. Model Penelitian Tindakan Kelas oleh Suharsimi Arikunto (2010) 
 
Teknik pengumpulan data dilakukan 
adalah (1) pengamatan dan (2) pencermatan 
dokumen. Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah (1) lembar 
pengamatan dan (2) dokumen hasil belajar. 
Teknik analisis data dilakukan dengan 
perhitungan rata-rata dan presentase. Untuk 
data pada sub masalah satu dan kedua 
dilakukan perhitungan rata-rata sebagai berikut. 
 
?̅? =  
𝛴𝑥
𝑁
, … … … … (1) 
 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
 
 ?̅? = 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑚𝑒𝑎𝑛) 
∑ x= jumlah seluruh skor 
N   = banyaknya subjek 
Presentase nilai siswa dihitung dengan rumus 
presentase 
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P =  
𝑓
𝑁
  x 100% ............(2) 
 
Keterangan:  
P = Presentase hasil 
f = Frekunsi yang akan dicari presentasenya 
N = Jumlah seluruh siswa 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar 
Swasta Pertiwi Pontianak Tenggara yang 
berjumlah 26 siswa dengan 10 orang laki-laki 
dan 16 orang perempuan. Pada penelitian ini 
data yang diperoleh adalah kemampuan guru 
merancang pembelajaran, kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran, dan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran menulis karangan 
narasi menggunakan model pembelajaran 
langsung. 
Total skor IPKG I siklus I pertemuan 1 
yaitu 13,83 dan rata-ratanya 2,77 dengan 
kategori cukup. Pada siklus I pertemuan  2 total 
IPKG I mengalami peningkatan yaitu 15,83 
dengan rata-rata 3,17 kategori baik. Kemudian 
pada siklus II pertemuan pertama skor IPKG I 
mengalami peningkatan menadi 18,29 dan rata-
ratanya 3,66 dengan kategori sangat baik. Pada 
siklus II pertemuan kedua skor IPKG I kembali 
meningkat menjadi 19,67 dan rata-ratanya 3,93 
dengan kategori sangat baik. Untuk lrbih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
 
No. Aspek Yang Diamati 
Skor 
SI P1 SI P2 SII P1 SII P2 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran     
Rata – rata Skor A = 2,33 3,00 3,67 4,00 
B. 
Pemilihan dan Pengorganisasian Materi 
ajar 
    
Rata – rata Skor B = 2,75 3,00 3,50 4,00 
C. 
Pemilihan Sumber Belajar / Media 
Pembelajaran 
    
Rata – rata Skor C = 3,00 3,33 3,67 3,67 
D. Skenario / Kegiatan Pembelajaran     
Rata – rata Skor D = 2,75 3,17 3,78 4,00 
E. Penilaian Hasil Belajar     
Rata – rata Skor E = 3,00 3,33 4,67 4,00 
Total Skor (A+B+C+D+E) = 13,83 15,83 18,29 19,67 
Skor Rata – rata IPKG 1 = 2,77 3,17 3,66 3,93 
 
Berdasarkan pengamatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I 
pertemuan pertama yaitu 16,69 dan rata-ratanya 
2,78 dengan kategori cukup. Pada siklus I 
pertemuan kedua total skor IPKG II mengalami 
peningkatan menjadi 19,77 dan rata-ratanya 
3,29 dengan kategori baik. Kemudian siklus II 
pertemuan pertama total skor IPKG II 
meningkat menjadi 22,64 dan rata-ratanya 3,77 
dengan kategori sangat baik. Pada siklus II 
pertemuan kedua total skor IPKG II mengalami 
peningkatan kembali menjadi 23,92 dan rata-
ratanya 3,98 dengan kategori sangat baik. 
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Tabel 3 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
No. Aspek Yang Diamati 
Skor 
SI P1 SI P2 SII P1 SII P2 
I. Membuka Pembelajaran     
Rata – rata Skor I = 2,67 3,33 3,67 4,00 
II. 
Melaksanakan Pendekatan Strategi 
Pembelajaran 
    
Rata – rata Skor II = 2,84 3,28 3,81 3,92 
III. 
Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber 
Belajar 
    
Rata – rata Skor III = 3,00 3,33 4,00 4,00 
IV. Penilaian Proses Dan Hasil Belajar     
Rata – rata Skor IV = 2,50 3,50 4,00 4,00 
V. Penggunaan Bahasa     
Rata – rata Skor V = 2,67 3,33 3,66 4,00 
VI. Mengakhiri Pembelajaran      
Rata-rata skor VI = 3,00 3,00 3,50 4,00 
Skor total (I+II+III+IV+V+VI) = 16,69 19,77 22,64 23,92 
Skor rata-rata IPKG 2 = 2,78 3,29 3,77 3,98 
  
Berdasarkan hasil rekapitulasi terdapat 
peningkatan pada setiap aspek penilaian 
menulis karangan narasi. Terdapat empat 
indikator penilaian. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4 
Indikator Penilaian Menulis Karangan Narasi 
 
Aspek yang Diamati 
Siklus I Siklus II 
Skor % Skor % 
Kesesuaian Judul 77 80,20 84 87,50 
Kesesuaian Isi Dengan Tema 74 77,08 79 82,29 
Pilihan Kata 72 75 80 83,33 
Kesesuaian Judul Dengan Isi 
Cerita 
68 70,83 76 79,17 
 
Hasil menulis karangan narasi siswa rata-
rata kelas terdapat peningkatan. Adapun rata-
rata kelas hasil menulis karangan narasi dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 5 
Hasil Menulis Siswa Secara Individu 
 
Jumlah Nilai Akhir 
Siklus I 
1818,75 
Siklus II 
1993,75 
Rata-rata Kelas 75,78 83,07 
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Pembahasan  
Pada penelitian ini data yang diperoleh 
adalah kemampuan guru merancang 
pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi 
menggunakan model pembelajaran langsung. 
Berdasarkan dari data yang diperoleh 
terdapat peningkatan kemampuan merancang 
pembelajaran menulis karangan narasi 
menggunakan model pembelajaran langsung. 
Peningkatan terdapat pada setiap aspek yang 
diamati. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
grafik 1 berikut. 
 
 
 
Grafik 1. Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
 
Berdasarkan dari data yang diperoleh 
terdapat peningkatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menulis karangan 
narasi menggunakan model pembelajaran 
langsung. Peningkatan terdapat pada setiap 
aspek yang diamati. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada grafik 2 berikut.
 
 
 
Grafik 2. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
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Berdasarkan pengamatan mengenai hasil 
belajar siswa berupa menulis karangan narasi 
secara individu, terlihat bahwa terdapat 
peningkatan menggunakan model pembelajaran 
langsung pada pembelajaran menulis karangan 
narasi. Hal ini dapat dilihat dari adanya 
peningkatan hasil menulis karangan narsi siswa 
pada setiap siklusnya. Pada siklus pertama rata-
ratanya adalah 75,78 dan meningkat pada siklus 
kedua dengan rata-rata 83,07. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada grafik 3 berikut. 
 
 
 
Grafik 3. Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
 
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan 
penelitian yang dilakukan, maka masalah dan 
sub masalah tercapai sesuai dengan tujuan yang 
dirumuskan. Dengan demikian terdapat 
peningkatan kemampuan guru merancang 
pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran serta peningkatan hasil belajar 
siswa berupa menulis karangan narasi pada 
pembelajaran menulis karangan narasi 
menggunakan pendekatan CTL di kelas V SDS 
Pertiwi Pontianak Tenggara. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan pelaksanaan, hasil dan 
pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan pendekatan contextual teaching 
and learning dalam pembelajaran menulis 
karangan narasi di kelas V  Sekolah Dasar 
Swasta Pertiwi Pontianak Tenggara dapat 
meningkatkan keterampilan menulis karangan 
narasi pada setiap siklusnya. Adapun 
kesimpulan khusus dari penelitian ini dapat 
diuraikan sebagai berikut. (1) Kemampuan guru 
merancang pembelajaran pada pembelajaran 
menulis karangan narasi menggunakan 
pendekatan contextual teaching and learning 
dapat meningkat. Peningkatan kemampuan guru 
merancang pembelajaran sebesar 1,16. (2) 
Kemampuan guru melaksanakan  pembelajaran 
menulis karangan narasi menggunakan 
pendekatan contextual teaching and learning 
dapat meningkat. Peningkatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dari siklus I 
sampai siklus II sebesar 1,2. (3) Penggunaan 
pendekatan contextual teaching and learning 
pada pembelajaran menulis karangan narasi 
dapat meningkatkan keterampilan menulis 
karangan narasi siswa kelas VB Sekolah Dasar 
Swasta Pertiwi Pontianak Tenggara. 
Peningkatan keterampilan menulis karangan 
narasi siswa kelas V B sebesar 7,29. 
 
 
72
74
76
78
80
82
84
Siklus I Siklus II
75,78 
83,07 
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Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut. (1) Hasil 
penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan 
pada proses pembelajaran menulis karangan 
narasi menggunakan pendekatan contextual 
teaching and learning ternyata dapat 
meningkatkan keterampilan menulis karangan 
narasi. Oleh karena itu, pendekatan contextual 
teaching and learning dapat menjadi alternatif 
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 
pembelajaran dapat tercapai. (2) Penggunaan 
pendekatan, model, metode atau strategi yang 
bervariasi dalam proses pembelajaran agar 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
sehingga ilmu pengetahuan yang didapat siswa 
dapat diserap dengan baik dan hasil belajar 
siswa juga mengalami peningkatan. (3) Dengan 
penguasaan kelas dan mengetahui setiap 
karakteristik siswa yang berbeda-beda dapat 
menciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan, sehingga siswa dapat 
bersemangat dalam proses belajar mengajar. 
Hal ini juga akan memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi kepada siswa sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. (4) 
Penggunaan alat dan bahan yang digunakan 
sebagai media pembelajaran sangat membantu 
guru dalam menyampaikan materi.  
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